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PERGOLAKAN TAPOL DI UNIT II WANAREJA
KAMP KONSENTRASI BURU (1971-1974)

IG: Krisnadi*

Abstract: The Article discusses about An Anonymous Letter Tragedy and the Bleed
Incident on Wednesday November 12" 1974. The impact of the Anonymous Letter Tragedy
are the 107 of the political detainees to be intensively investigated. The result of investiga-
tion showed the 32 political detainees were strongly indicated that they would escape, and
were sent to a special camp named Jikukecil. The others 75 political detainees got special
observation and employed as cultivator of vegetable around securities government officer’s
houses and were known as Platoon of Vegetable (Tonyur). The Bleed Incident on Wednes-
day November 12* 1974 was two incidents which happened at the same time. The incident
of murderer a tonwal by the other tonwals when they were gambling in Lio which was near
by the Barracks of IX, and the escaped incident of the political detainees in Unit of II
Wanareja. The Government Security officers provocated that the murder was done by all
of the escaped political detainees. They fulminated and conducted maltreatment to the
entire of political detainee dwellers of Unit of II. The Government Security officers caught
the entire escaped political detainees a state of life (21 political detainees) and death (27
political detainees).

Keywords: Political detainee, Anonymous Letter Tragedy in 1971, Bleed Incident on
Wednesday November 12" 1974, Tonyur, Tonwal, Lio, Barracks

Para pejuang HAM menggunakan istilah Kamp Konsentrasi Buru sebagai tempat
pembuangan tahanan politik (tapol) pemerintah Orde Baru yang dianggap bersalah terkait
keterlibatannya dalam Tragedi G.30.S 1965. Namun mereka secara hukum tidak bersalah,
karena belum pernah menerima keputusan hakim di pengadilan (Murod Aidit, 31 Oktober
2001). Atau dengan kata lain aparat penegak hukum di negeri ini tidak dapat menemukan
bukti kesalahannya, sehingga mereka tidak dibawa ke pengadilan (Hardoyo, 31 Oktober 2001,
Soe Hok Gie, 12 Nopember 1968). Menurut Jaksa Agung RI, Sugih Arto (1969), penahanan
terhadap para tawanan G.30.S-/PKI tidak bertentangan hukum, karena dianggap membahayakan
negara (Angkatan Bersenjata 23 Desember 1969, Kompas 23 Desember 1969). Penahanan
tersebut sesuai Undang-undang No. 5 tahun 1969 tentang kewenangan melakukan penawanan
dan pemberantasan kegiatan subversi (Lembaran Negara RI Tahun 1969). Namun pemerintah
Orde Baru lebih senang memilih istilah Tefaat Buru (Tempat Peman-faatan Buru) sebagai
tempat merehabilitasi tawanan G.30.S-/PKI 1965 supaya menanggalkan ideologi komunis
dan menjadi manusia Indonesia Pancasilais, serta dimanfaatkan ke arah kemampuan
berswadaya maupun berswasembada di sektor per-tanian (SK. Kopkamtib No.-044/-Kopkam/
12/-1970). Selain itu ada tujuan lebih penting yakni mengasingkan para tapol supaya tidak
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